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Abstrak 

Kekerasan terhadap perempuan merupakan isu sosial yang terus mengalami peningkatan 

dan memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk media massa. Drama 

Korea sebagai salah satu produk budaya populer memiliki potensi yang besar dalam 

menggambarkan realitas sosial, termasuk persoalan kekerasan berbasis gender. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pesan-pesan kekerasan terhadap perempuan dalam 

drama Korea Taxi Driver pada episode 1 dan 2 dengan menggunakan pendekatan 

semiotika Roland Barthes serta mengkaji pesan tersebut melalui perspektif komunikasi 

Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan model analisis semiotika 

Roland Barthes yang digunakan untuk mengungkapkan makna denotasi, konotasi dan 

mitos dalam menggambarkan kekerasan terhadap perempuan yang berfokus pada adegan 

dan dialog dalam dua episode awal drama Taxi Driver. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa drama ini menampilkan berbagai bentuk kekerasan terhadap perempuan, seperti 

kekerasan ekonomi,kekerasan verbal, kekerasan fisik, kekerasan psikis atau psikologis 

dan kekerasan seksual, baik secara eksplisit maupun implisit. Analisis semiotika Roland 

Barthes menunjukkan bahwa pada makna denotasi kekerasan digambarkan melalui 

adegan dan dialog, dalam makna konotasi kekerasan dimaknai sebagai bentuk 

ketidakadilan sedangkan dalam makna mitos drama ini menampilkan kuatnya budaya 

patriarki. 

Kata kunci: Kekerasan terhadap perempuan; Drama Korea; Taxi Driver; Semiotika 
Roland Barthes 

 

Abstract 

Violence against women is a social issue that continues to increase and requires serious 
attention from various parties, including the mass media. Korean dramas, as one of the 
most popular cultural products, have great potential in depicting social realities, 
including issues of gender-based violence. This study aims to analyze messages of 
violence against women in the Korean drama Taxi Driver in episodes 1 and 2 using 
Roland Barthes' semiotic approach and examining these messages through the 
perspective of Islamic communication. This study employs a qualitative method using 
Roland Barthes' semiotic analysis model to reveal the denotative, connotative, and 
mythical meanings in depicting violence against women, focusing on scenes and 
dialogues in the first two episodes of the drama Taxi Driver. The results of the study 
indicate that this drama depicts various forms of violence against women, such as 
economic violence, verbal violence, physical violence, psychological violence, and sexual 
violence, both explicitly and implicitly. Roland Barthes' semiotic analysis shows that in 
denotative meaning, violence is depicted through scenes and dialogues; in connotative 
meaning, violence is interpreted as a form of injustice; and in mythical meaning, the 
drama highlights the strength of patriarchal culture. 

Keywords: Violence against women; Korean dramas; Taxi Driver; Roland Barthes' 

semiotics 

 

Pendahuluan 

Kekerasan terhadap perempuan merupakan salah satu isu global yang mendapat 
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perhatian serius dari masyarakat internasional. Data dari World Health Organization 

(WHO) menunjukkan bahwa sekitar 736 juta perempuan atau 35% di dunia pernah 

mengalami kekerasan fisik atau seksual sepanjang hidupnya (World Health Organization, 

2021). Kekerasan ini tidak hanya terjadi di ruang privat seperti rumah tangga, tetapi juga 

di ruang publik, termasuk di tempat kerja, lingkungan sosial, dan media digital. Di 

Indonesia, Catatan Tahunan (Catahu) Komnas Perempuan 2023 melaporkan sebanyak 

289.111 kasus kekerasan terhadap perempuan, dengan 4.347 di antaranya merupakan 

pengaduan langsung ke Komnas Perempuan (Komnas Perempuan, 2023). Fakta ini 

mengindikasikan bahwa kekerasan berbasis gender masih menjadi persoalan serius yang 

memerlukan perhatian multidisipliner, termasuk dari perspektif komunikasi. 

Kekerasan terhadap perempuan tidak hanya berdampak pada fisik korban, tetapi 

juga berimplikasi pada kondisi psikologis, sosial, dan spiritual. Dampak yang umum 

dialami korban antara lain trauma mendalam, gangguan kecemasan, depresi, hingga 

keinginan mengakhiri hidup (Fitria Sari, 2020). Dalam konteks ini, media massa 

memegang peranan penting dalam membentuk persepsi masyarakat terkait isu kekerasan. 

Drama Korea, sebagai salah satu produk budaya populer yang mendunia, kerap 

menampilkan isu-isu sosial, termasuk kekerasan terhadap perempuan. Hal ini menjadikan 

drama Korea tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media representasi 

realitas sosial yang mampu mempengaruhi opini publik (Dinata et al., 2022). 

Salah satu drama Korea yang menyoroti isu kekerasan berbasis gender adalah Taxi 

Driver. Drama ini mengangkat kisah tentang balas dendam terhadap pelaku kejahatan 

yang lolos dari jerat hukum. Episode 1 dan 2 secara khusus menampilkan kasus kekerasan 

terhadap seorang perempuan disabilitas bernama Kang Maria yang mengalami kekerasan 

fisik, verbal, dan seksual oleh atasannya. Penayangan kekerasan dalam drama ini menarik 

untuk dianalisis karena mengandung pesan sosial yang kuat, namun di sisi lain berpotensi 

menormalisasi kekerasan jika tidak diinterpretasikan secara kritis (Lee, 2021).  

Dalam analisis komunikasi, semiotika digunakan untuk mengungkap makna yang 

terkandung di balik tanda-tanda yang muncul dalam teks media. Model semiotika Roland 

Barthes menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena mengkaji makna dalam 

tiga lapisan, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos (Barthes, 1977). Dengan pendekatan ini, 

makna kekerasan dalam drama Taxi Driver dapat dianalisis secara mendalam, tidak hanya 

pada tataran visual dan dialog, tetapi juga ideologi yang melatarbelakanginya. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas representasi kekerasan terhadap 

perempuan dalam media. Misalnya, penelitian oleh Susani Zatil Ismah dan Santi Dellina 

mengkaji kekerasan fisik pada perempuan dalam video klip menggunakan semiotika 

Charles Sanders Peirce. Penelitian lain oleh Lulut Lusianukita dan Sunarto meneliti 

kekerasan terhadap perempuan dalam film 27 Steps of May dengan semiotika John Fiske. 

Selain itu, Ramdan Surya Dinata dkk. meneliti drama Korea The World of the Married 

dengan menggunakan semiotika Roland Barthes. Namun, kajian-kajian tersebut 

umumnya hanya fokus pada representasi kekerasan, tanpa mengaitkannya dengan 

perspektif komunikasi Islam atau menggunakan pendekatan interseksionalitas. Penelitian 

ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena tidak hanya menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes untuk mengungkap makna kekerasan terhadap perempuan 

dalam drama Korea Taxi Driver, tetapi juga mengkaji fenomena ini melalui perspektif 



 

 

komunikasi Islam dan pendekatan interseksionalitas. Pendekatan ini memberikan analisis 

yang lebih mendalam tentang bagaimana kekerasan ditampilkan, dimaknai, dan dinilai 

dalam konteks nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang dikaji dalam penelitian 

ini adalah Bagaimana pesan-pesan kekerasan terhadap perempuan dalam drama Korea 

Taxi Driver dianalisis melalui makna denotasi, konotasi, dan mitos, dan dengan tujuan 

penelitian mengungkapkan pesan-pesan kekerasan terhadap perempuan dalam drama 

Korea Taxi Driver 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

analisis semiotika Roland Barthes. Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan tanda-tanda (sign) yang mengandung makna kekerasan terhadap 

perempuan dalam drama Korea Taxi Driver episode 1 dan 2. Objek penelitian ini adalah 

drama Korea Taxi Driver episode 1 dan 2, yang menampilkan kasus kekerasan terhadap 

perempuan disabilitas bernama Kang Maria. Penelitian ini fokus pada adegan-adegan 

yang merepresentasikan kekerasan fisik, verbal, maupun psikologis terhadap tokoh 

perempuan. Sumber data penelitian terdiri dari data primer yang berupa cuplikan adegan, 

dialog, dan visual dari drama Taxi Driver episode 1 dan 2. Dan data sekunder: literatur 

yang relevan berupa buku, jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen pendukung terkait 

kekerasan terhadap perempuan, semiotika, dan komunikasi Islam. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu pengambilan screenshot 

dan transkrip dialog adegan yang mengandung unsur kekerasan terhadap perempuan. 

Teknik Analisis Data dilakukan dengan menggunakan model semiotika Roland Barthes, 

yang meliputi tiga tahap. Analisis denotasi yang mengidentifikasi makna literal dari 

tanda (gambar, adegan, dan dialog). Analisis konotasi yang menafsirkan makna kultural 

atau emosional dari tanda yang terkait dengan kekerasan terhadap perempuan. Dan 

analisis mitos yang mengungkap ideologi atau nilai budaya yang membentuk pemaknaan 

kekerasan tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis semiotika Roland Barthes terhadap drama Korea Taxi Driver 

episode 1 dan 2 menunjukkan bahwa kekerasan terhadap perempuan direpresentasikan 

melalui tiga lapisan makna: denotasi, konotasi, dan mitos. Makna Denotasi, pada level 

denotasi, ditemukan adegan-adegan yang menampilkan kekerasan fisik, verbal, dan 

psikologis terhadap tokoh perempuan bernama Kang Maria. Bentuk kekerasan tersebut 

meliputi pemukulan, pelecehan verbal, ancaman, dan pemaksaan bekerja tanpa upah (Lee, 

2021). 

Makna Konotasi, pada level konotasi, adegan-adegan tersebut mengandung 

makna bahwa perempuan, khususnya yang memiliki disabilitas dan status sosial rendah, 

rentan menjadi korban eksploitasi. Kekerasan tersebut mencerminkan relasi kuasa yang 

timpang antara pelaku (atasan) dan korban (pekerja difabel) (Fitria Sari, 2020). Dan 

Makna Mitos, Pada level mitos, drama ini merepresentasikan ideologi patriarki dan 

kapitalisme yang menganggap perempuan sebagai pihak subordinat. Kekerasan terhadap 



 

 

perempuan tidak hanya ditampilkan sebagai tindak kriminal individu, tetapi juga sebagai 

bagian dari struktur sosial yang diskriminatif (Barthes, 1977; Dinata et al., 2022). 

Kekerasan ekonomi yang dialami Kang Maria ditampilkan secara sistematis 

melalui berbagai adegan yang menggambarkan eksploitasi, pemaksaan kerja, manipulasi 

dan penghilangan hak atas sumber daya ekonomi. Kekerasan Ekonomi dalam drama ini 

ditampilkan dalam 4 adegan yang berbeda yang secara keseluruh menunjukkan bentuk 

penindasan terhadap Kang Maria. Dalam salah satu adegan pada episode 2 menit 15:04 – 

15:24, menggambarkan kekerasan ekonomi yang muncul melalui dialog antara Choi Jong-

sook dan Park Ju-chan yang membahas bahwa kematian Kang Maria dipandang sebagai 

peluang finansial mereka. Dialognya : “Sejujurnya. Jika Maria ditemukan tewas, kita tidak 

akan rugi apa-apa. Jaminan kematian 400 juta won dan kau sebagai penerimanya. Setelah 

dapat uang asuransi pastikan memberiku bonus ya.” Menggambarkan bahwa Kang Maria 

tidak memiliki kendali terhadap hak-hak ekonominya. Dilanjutkan dengan dialog yang 

diucapkan Pyo Ye Jin pada menit 15:26 – 15:40, “Choi Jong-sook mendaftarkan Maria 

disepuluh asuransi yang berbeda. Setengah dari upah kerjanya secara otomatis dikirimkan 

ke asuransi. Apa Maria tau soal ini?” Pernyataan ini menegaskan bahwa Kang Maria telah 

menjadi  objek  ekploitasi  ekonomi,  dimana  upah  hasil  kerjanya  dikendalikan 

sepenuhnya. Hal ini menunjukkan bahwa Kang Maria tidak memiliki kuasa atas 

pendapatannya sendiri. 

Kekerasan ekonomi ditampilkan melalui tindakan pendaftaran asuransi atas nama 

Kang Maria tanpa sepengetahuannya, serta pemotongan gaji sepihak. Adegan ini 

menegaskan bahwa korban tidak memiliki kendali atas hak ekonominya. Secara 

keseluruhan, pesan-pesan kekerasan yang ditampilkan dalam drama ini menggambarkan 

realitas ketidakadilan gender, eksploitasi terhadap perempuan, serta penyalahgunaan 

kekuasaan yang dilegitimasi oleh sistem sosial dan budaya. 

 

1. Kekerasan Verbal 

Kekerasan verbal terhadap Kang Maria dalam drama Taxi Driver ditampilkan 

dalam episode 1 dalam bentuk makian dan hinaan yang diucapkan oleh Park Ju-chan 

kepada Kang Maria. Kekerasan ini hadir dalam dua adegan yang mendeskripsikan kondisi 

tekanan psikologis yang dialami oleh Kang Maria. Hal ini memperlihatkan relasi kuasa 

yang timpang antara atasan dan bawahan serta menempatkan Kang Maria dalam posisi 

psikologis yang tertekan dan tidak aman secara emosional. 

Bentuk kekerasan verbal ditemukan ketika Park Ju-chan menggunakan kata-kata 

kasar seperti “brengsek” dan “matilah” kepada Kang Maria. Ucapan ini tidak hanya 

merendahkan martabat korban, tetapi juga menunjukkan relasi kuasa yang timpang antara 

pelaku dan korban. 

 
2. Kekerasan Fisik 

Kekerasan fisik dalam drama Taxi Driver dideskripsikan dalam beberapa adegan 

yang menunjukkan tindakan penyiksaan dan perlakuan yang tidak manusiawi. Salah satu 

adegan pada menit 00:29:38 dalam episode 1 memperlihatkan bagaimana tokoh Park Ju-

chan menjambak rambut Kang Maria secara kasar hanya karena ia belum siap bekerja di 

hari pertamanya. Adegan selanjutnya pada menit 00:29:49, kekerasan fisik semakin jelas 

tergambarkan ketika kepala Kang Maria ditenggelamkan ke dalam baskom berisi ikan, 



 

 

menunjukkan bentuk penyiksaan yang tidak hanya melukai tubuh, namun juga 

menjatuhkan martabat dan kemanusiaan korban 

Drama ini secara eksplisit menampilkan tindakan yang melukai tubuh korban, 

misalnya adegan ketika Kang Maria dimasukkan ke dalam tong besar berisi air dingin 

dan disiram menggunakan selang oleh Kim Hyung-wook, seorang polisi yang seharusnya 

menjadi pelindung masyarakat. Pada tingkat denotasi, adegan ini hanya menampilkan 

seorang perempuan yang berada dalam kondisi dingin dan ketakutan, tetapi pada tingkat 

konotasi, tindakan ini merepresentasikan ketidakadilan struktural dan pengkhianatan 

peran aparat terhadap nilai-nilai kemanusiaan. Secara mitologis, adegan ini memperkuat 

anggapan bahwa kekuasaan sering digunakan untuk menundukkan pihak yang lemah, dan 

ketidakberdayaan perempuan menjadi legitimasi bagi tindak kekerasan 

3. Kekerasan Psikis 

 

Kekerasan psikis atau psikologis terhadap Kang Maria digambarkan melalui 

berbagai bentuk tindakan manipulatif, intimidatif dan kontrol emosional yang merusak 

kondisi mental dan emosionalnya. Kekerasan ini tidak hanya dilakukan dalam bentuk 

fisik, melainkan dalam bentuk ungkapan, sikap dan suasana lingkungan. Berdasarkan 

hasil analisis, kekerasan psikis ditampilkan dalam beberapa adegan, seperti Kang Maria 

dimanipulasi untuk percaya bahwa lingkungan tempat kerjanya aman terutama untuk 

peyandang disabilitas, dikurung seharian dalam ruang pendinginan produk, dipaksa 

bekerja dibawah tekanan, ditertawakan, diabaikan dan diancam. 

Kekerasan psikis atau psikologis juga muncul dalam bentuk ancaman, intimidasi, 

dan pengabaian terhadap permintaan korban. Contoh paling jelas terlihat ketika Kim 

Hyung-wook menertawakan permohonan Kang Maria untuk diselamatkan. Secara 

denotatif, adegan ini menampilkan dialog yang tampak seperti percakapan biasa, tetapi 

pada level konotasi, hal tersebut mencerminkan sikap manipulatif dan tidak empatik dari 

pelaku yang memaksa korban menerima situasi kekerasan seolah hal tersebut wajar. Pada 

level mitos, adegan ini menormalisasikan gagasan bahwa korban kekerasan  tidak  

memiliki  hak  untuk  melawan  atau  meminta  perlindungan. 

 

4. Kekerasan Seksual 

Kekerasan seksual dalam drama Korea Taxi Driver ditampilkan secara implisit 

melalui tindakan manipulatif, paksaan dan pelanggaran terhadap privasi tubuh 

perempuan. Dalam salah satu adegan 17 episode 1 menit 00:50:12 – 00:50:18, 

ditampilkan Cho Jong-geun mengatakan “Kita akan bermain sesuatu. Lepaskan 

celanamu dan ikuti aku. Mengerti? Ini sangat menyenangkan. Lepaskan bajumu.” Dialog 

ni menunjukkan pelecehan seksual yang disamarkan dalam kalimat manipulatif dan 

memaksa yang ditujukan kepada Kang Maria. 

Kekerasan seksual direpresentasikan dalam adegan yang sangat manipulatif, 

misalnya ketika Cho Jong-geun memaksa Kang Maria untuk melepaskan pakaian dengan 

kalimat yang dikemas dalam bentuk ajakan bermain. Denotasinya hanyalah percakapan 

antara dua orang, tetapi konotasinya menunjukkan eksploitasi dan kontrol tubuh 

perempuan. Adegan ini juga membangun mitos bahwa atasan memiliki kendali penuh 

atas bawahannya, termasuk dalam hal-hal yang berkaitan dengan tubuh dan seksualitas. 



 

 

 

B. Pembahasan 

Untuk memahami berbagai bentuk kekerasan ini tidak hanya bersifat individual, 

tetapi berakar pada struktur sosial yang saling berkaitan. Peneliti menggunakan teori 

interseksionalitas yang dikemukan oleh Kimberle Crenshaw untuk menjelaskan 

fenomena kekerasan terhadap perempuan dalam drama Korea Taxi Driver. Teori 

interseksionalitas menjelaskan bahwa tindakan diskriminasi dan bentuk penindasan yang 

dialami perempuan tidak bisa dipisahkan dari berbagai faktor yang saling 

berkaitan satu sama lain. Teori ini menyatakan bahwa setidaknya ada dua dari tiga faktor 

saling berkaitan yang menjelaskan bagaimana kekerasan terhadap perempuan bisa 

terjadi, yaitu interseksionalitas struktural dan interseksionalitas representasional. 

Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa kekerasan terhadap perempuan 

dalam drama Taxi Driver bukan hanya sekadar elemen hiburan, tetapi merefleksikan 

realitas sosial tentang kerentanan perempuan di bawah dominasi patriarki dan 

ketimpangan ekonomi. Secara saintifik, hal ini dapat dijelaskan melalui konsep power 

relations yang dikemukakan oleh Foucault, di mana kekuasaan mendominasi kelompok 

rentan melalui mekanisme sosial dan simbolik, termasuk media (Foucault, 1980). Hal in 

terjadi karena media populer, seperti drama Korea, sering kali menggunakan narasi 

kekerasan sebagai alat dramatik untuk menarik perhatian penonton (Kim, 2020). Akan 

tetapi, narasi tersebut juga memperkuat stereotip bahwa perempuan adalah korban pasif 

yang membutuhkan penyelamat laki-laki. Dalam konteks Taxi Driver, tokoh laki-laki 

(Kim Do-ki) digambarkan sebagai pahlawan yang menegakkan keadilan, sementara 

korban perempuan tetap dalam posisi lemah (Lee, 2021). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lusianukita & Sunarto (2020) yang 

mengkaji film 27 Steps of May, di mana korban kekerasan perempuan digambarkan dalam 

posisi subordinat. Namun, penelitian ini berbeda karena menggabungkan perspektif 

interseksionalitas: kekerasan tidak hanya didasarkan pada gender, tetapi juga pada 

disabilitas dan status sosial. Faktor interseksional ini memperparah kerentanan korban 

(Crenshaw, 1989). 

Hasil analisis yang ditemukan pada drama Taxi Driver memperlihatkan bahwa 

pesan-pesan kekerasan terhadap perempuan yang direpresentasikan melalui berbagai 

adegan tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan refleksi dari realitas sosial dan budaya 

yang mengakar dalam masyarakat. Kekerasan yang dialami tokoh Kang Maria bukan 

hanya peristiwa individual, tetapi juga mencerminkan struktur sosial yang patriarkal, 

dimana perempuan sering ditempatkan pada posisi subordinat dan dianggap sebagai pihak 

yang dapat dikendalikan. Secara semiotik, tanda-tanda yang digunakan dalam adegan 

drama ini tidak hanya memiliki makna denotatif, tetapi juga memproduksi makna 

konotatif dan mitologis yang memperkuat relasi kuasa antara pelaku dan korban. 

Misalnya, tindakan penyiraman air dingin bukan hanya hukuman fisik, tetapi juga simbol 

dominasi yang menandakan bahwa pelaku memiliki kekuasaan penuh untuk mengatur 

hidup dan tubuh korban. Dalam perspektif Barthes, mitos yang dibangun dalam adegan 

ini adalah gagasan bahwa pihak yang berkuasa berhak melakukan kekerasan untuk 

mempertahankan otoritasnya. 

Hasil ini menjawab permasalahan penelitian melalui tanda-tanda visual dan verbal 



 

 

yang membentuk makna denotasi, konotasi, dan mitos kekerasan berbasis gender dan 

disabilitas. Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa representasi kekerasan dalam 

media bukan hanya refleksi realitas, tetapi juga reproduksi ideologi. Secara praktis, hal 

ini menuntut adanya literasi media agar masyarakat mampu mengkritisi konten yang 

mereka konsumsi 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkap bahwa representasi kekerasan terhadap perempuan 

dalam drama Korea Taxi Driver tidak hanya bersifat naratif, tetapi mencerminkan realitas 

sosial yang sarat dengan ideologi patriarki dan ketimpangan kekuasaan. Melalui analisis 

semiotika Roland Barthes, ditemukan bahwa kekerasan direpresentasikan dalam tiga 

lapisan makna: denotasi (tindakan kekerasan yang tampak), konotasi (eksploitasi 

terhadap perempuan rentan), dan mitos (normalisasi dominasi patriarki). 

Temuan ini menjawab pertanyaan penelitian, bahwa drama Taxi Driver 

merepresentasikan kekerasan berbasis gender dan disabilitas secara eksplisit, sekaligus 

memperkuat citra perempuan sebagai pihak subordinat. Dalam perspektif komunikasi 

Islam, representasi ini bertentangan dengan nilai-nilai komunikasi Islami yang 

menekankan keadilan, kelembutan, dan penghormatan martabat manusia. Implikasi dari 

temuan ini adalah pentingnya literasi media agar audiens mampu mengkritisi konten 

kekerasan dan tidak menormalisasikannya. Bagi industri hiburan, hasil penelitian ini 

menjadi pengingat untuk mengedepankan etika representasi, terutama terhadap kelompok 

rentan. 
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